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ABSTRAK
Indonesia telah mengalami pertumbuhan industri dari tahun ke tahun, tak 
terkecuali pertumbuhan pada sektor industri makanan dan minuman. Seiring 
dengan perkembangan jaman, semakin banyak para pelaku bisnis yang tertarik 
untuk terjun ke industri makanan dan minuman memgakibatkan pada semakin 
tingginya kompetisi pada industri ini. Berbagai cara dilakukan oleh pelaku 
industri makanan dan minuman untuk menjadi lebih unggul dari para pesaingnya 
atau yang disebut dengan keunggulan bersaing. Penelitian ini bertujuan ntuk 
menguji pengaruh orientasi kewirausahaan, inovasi produk, dan dukungan partner 
terhadap keunggulan bersaing dengan studi kasus pada industri makanan dan 
minuman di Kota Semarang.
Mengambil sampel sebanyak 150 responden dengan teknik simple random 
sampling dalam memilih responden yang merupakan pelaku bisnis industri 
makanan dan minuman di Kota Semarang. Metode analisis data yang digunakan 
adalah analisis regresi berganda, dimana analisis tersebut meliputi: uji validitas, 
uji reliabilitas, uji asumsi klasi, uji regresi linier berganda, uji t, dan uji F.
Hasil regresi berganda menunjukkan bahwa variabel inovasi produk 
(0.363) dan dukungan partner (0.152) memiliki pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap variabel keunggulan bersaing, sedangkan variabel orientasi 
kewirausahaan (0.087) memiliki pengaruh yang positif namun tidak signifikan 
terhadap variabel keunggulan bersaing.
Kata Kunci : orientasi kewirausahaan, inovasi produk, dukungan partner,   
keunggulan bersaing, industri makanan dan minuman. 
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ABSTRACT
Industry in Indonesia been growing well from year to year, including 
growth in the food and beverage industry. More businessman interested and join 
the food and beverage industry nowadays. Many ways businessman do to win the 
competition in the industry or also known as competitive advantage. This 
research’s objectives are to test the influence of entrepreneurial orientation, 
product innovation, and partnership support against the competitive advantage of 
food and beverage industry in Semarang city. 
Taking a sample of 150 respondents from businessman in food and 
beverage industry in Semarang city using simple random sampling technique 
selecting respondents. The method of data analysis used is multiple regression 
analysis, where the analysis consist of validity test, reliability test, classical 
assumption test, multiple linear regression test, t test, and F test. 
The result of multiple regression analysis shows that product innovation 
variable (0.363)and partnership support (0.152) variable have positive and 
significant influence to competitive advantage, while entrepreneurial orientation 
(0.087)has positive but not significant influence to competitive advantage.
Keywords :entrepreneurial orientation, product innovation, partnership 
support, competitive advantage, food and beverage industry.
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1.1 Latar Belakang Masalah
Sektor industri adalah salah satu sektor yang saat ini mengambil peran penting 
dalam pertumbuhan PDB nasional. Sepanjang dekade pertama setelah krisis Asia, 
sektor industri mengalami masa resesi dimana investor asing tidak memiliki hasrat 
untuk menanamkan modalnya di Indonesia. Memasuki tahun 2008, barulah 
perusahaan dan investor asing memiliki kepercayaan diri lagi untuk berinvestasi 
pada sektor industri Indonesia karena meningkatnya permintaan dosmetik oleh 
kalangan kelas menengah ke atas, upah rendah bagi pekerja Indonesia, dan adanya 
perpektif menjanjikan dari industri pertambangan di Indonesia kala itu. Satu 
indikator yang menunjukkan meningkatnya minat investor asing terhadap sektor 
industri Indonesia adalah peningkatan signifikan lahan industrial pada wilayah 
Jakarta dan sekitarnya mulai tahun 2010. 
Berikut indeks rata-rata produksi industri besar dan sedang tahun 2010 hingga 
tahun 2015 di Indonesia.
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Tabel 1.1












Sumber: Badan Pusat Statistik,2017
Dari tabel di atas terlihat bahwa rata-rata produksi industri besar dan sedang 
di Indonesia dari tahun ke tahun semakin meningkat sejak tahun 2010 hingga 
tahun 2016. Dari tahun 2010 yang hanya sebesar 100,00 hingga tahun 2016
menjadi 131,14.
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor Tahun 2014 tentang 
perindustrian pada Pasal 3 Ayat 2 disebutkan bahwa industri dapat diartikan 
sebagai seluruh bentuk kegiatan ekonomi yang mengolah bahan baku dan/atau 
memanfaatkan sumber daya industri sehingga menghasilkan barang yang yang 
mempunyai nilai tambah atau manfaat lebih tinggi, termasuk jasa industri. 
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Berikut data kontribusi sektor industri terhadap PDB nasional dari tahun 2011 
hingga tahun 2015.
Tabel 1.2
Peran Sektor Industri Terhadap PDB Nasional (dalam persen)
di Indonesia
(tahun dasar 2010)
Lapangan Usaha 2011 2012 2013 2014* 2015**
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 13.51 13.37 13.39 13.34 13,52
Pertambangan dan Penggalian 11.81 11.61 10.95 9.87 7,62
Industri Pengolahan 21.76 21.45 20.98 21.01 20,84
a. Industri Migas 3.63 3.46 3.26 3.11 2,67
b. Industri Non Migas 18.13 17.99 17.72 17.89 18,18
Pengadaan Listrik dan Gas 1.17 1.11 1.04 1.08 1,14
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah,
0.08 0.08 0.08 0.07 0,07
Limbah dan Daur Ulang
Konstruksi 9.09 9.35 9.51 9.86 10,34
Perdagangan Besar dan Eceran;
13.61 13.21 13.27 13.44 13,29
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor
Transportasi dan Pergudangan 3.53 3.63 3.87 4.42 5,02
Penyediaan Akomodasi dan Makan
2.86 2.93 3.04 3.04 2,96
Minum
Informasi dan Komunikasi 3.60 3.61 3.58 3.50 3,53
Sumber: Laporan Kinerja Kementerian Perindustrian Tahun 2015
4
Kelompok industri pengolahan memberikan kontribusi terbesar dibandingkan 
kelompok industri lainnya terhadap PDB nasional tahun 2015 yaitu sebesar 20,84 
persen, namun berdasarkan data di atas kelompok industri pengolahan sempat 
mengalami penurunan pada tahun 2012 dan 2013, bahkan kontribusinya pada 
tahun 2015 pun lebih kecil dibandingkan tahun 2014 yang sebesar 21,01 persen. 
Kelompok industri non migas adalah satu-satunya kelompok industri yang tidak 
pernah mengalami penurunan dari tahun ke tahun semakin menunjukkan 
peningkatan. Tercatat pada tahun 2015 kelompok industri non migas memberikan 
kontribusi terhadap PDB nasionalsebesar 18,18 persen.
Berdasarkan ulasan pada situs resmi Kementerian Perindustrian Republik 
Indonesia, cabang industri non migas yang disebut memiliki peranan penting 
dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia adalah industri makanan dan minuman 
(mamin). Sektor makanan dan minuman menopang pertumbuhan industri
pengolahan non migas, dimana pada kuartal I/2016 pertumbuhan industri mamin 
mencapai 7.55 persen. Bahkan kinerjaindustri non migas berhasil dilampaui 
olehindustri maminsebesar 4,46 persen pada kuartal I/2016. Menurut Menteri 
Perindustrian Saleh Husin, industrimakanan dan minuman memberikan kontribusi 
paling besar sebesar 31,51 persen terhadap industri pengolahan non migas dan 
dinilai sebagai salah satu industri yang sangat strategis. 










2012 2013 2014 2015
%
P I P I P I P I
1
Industri 
Makanan 222 11,166.7 434 15,080.9 320 19,596.4 879 24,533.99 25,20
2 Industri Tekstil 51 4,450.9 101 2,445.9 98 1,451.5 185 2,724.51 87,71
3 Ind. Barang Dari
9 76.7 10 80.1 11 103.1 13 5.40 -94,76
Kulit & Alas 
Kaki
4 Industri Kayu 15 57.0 18 390.7 21 585.1 70 1,185.33 102,58
5 Ind. Kertas dan
64 7,561.0 112 6,849.4 57 4,093.7 127 6,529.47 59,50
Percetakan
6 Ind. Kimia dan
94 5,069.5 153 8,886.5 142 13,314 320 20,712.45 55,57
Farmasi
7 Ind. Karet dan
110 2,855.0 145 2,905.2 169 2,117.5 284 3,695.88 74,54
Plastik
8 Ind. Mineral Non
37 10,730.7 66 4,624.5 101 11,923.1 181 20,501.70 71,95
Logam
9 Ind. Logam,
Mesin & 81 7,225.7 131 7,567.5 160 5,292.6 326 7,938.39 49,99
Elektronik
Sumber: Laporan Kinerja Kementerian Perindustrian Tahun 2015
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Pertumbuhan industri mamin juga dipengaruhi oleh realisasi investasi. 
Berdasarkan data investasi PMDN di atas, pada tahun 2015 investasi terbesar 
diberikan pada industri makanan dan minuman yaitu sebesar 
Rp24.533.990.000,00. Tingginya pertumbuhan industri makanan dan minuman 
industri menjadikan sektor ini menjadi satu dari sejumlah sektor yang yang 
dijadikan prioritas pemerintah dalam mendorong industri sebagai penggerak 
ekonomi nasional. Maka tidak heran jika sektor industri mamin menjadi salah satu 
sektor andalan dalam menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). 
Tabel 1.4




PDRB Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar Berlaku 
(Juta Rupiah)
2012 2013 2014 2015
Perdagangan 
Besar & Eceran
10.020.749,85 11.238.204,78 12.867.002,19 14.612.351,07
Hotel 909.671,85 998.146,38 1.103.932,30 1.253.007,13




12.116.788,70 13.574.943,60 15.460.952,20 17.559.840,78
Sumber: BPS Kota Semarang, 2016
Dari tabel 1.4 dapat diketahui bahwa pendapatan tertinggi dari sektor 
perdagangan, hotel, dan restoran diduduki oleh lapangan usahan perdagangan, 
hotel, dan restoran. Jumlah pendapatan dari masing-masing sektor terus 
meningkat dari tahun ke tahun mulai tahun 2012 hingga tahun 2015. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat potensi bisnis yang berkembang dari sektor tersebut.  
7
Permintaan pelanggan yang semakin beragam meningkatkan persaingan yang 
semakin ketat antara para pelaku industri makanan dan minuman. Para pengusaha 
harus mencipatakan kreasi pada produk sedemikian rupa sehingga menarik 
perhatian pelanggan dan membuat produknya lebih unggul dibandingkan dengan 
para pesaingnya, atau dengan kata lain menciptakan keunggulan bersaing. Hal ini 
menjadi salah satu alasan semakin berkembanganya usaha makanan dan minuman
di berbagai tempat di Indonesia, tak terkecuali di Kota Semarang.
Tabel 1.5
Daftar UMKMPer Wilayah
di Kota Semarang Tahun 2016



















Sumber: Dinas UMKM dan Kota Semarang
Dari tabel 1.5 terlihat bahwa total terdapat 1703 UMKM yang sudah terdaftar 
di Kota Semarang per tahun 2016. Terdapat beragam faktor yang mempengaruhi 
tercapainya keunggulan bersaing. salah satunya adalah sikap orientasi 
kewirausahaan yang dimiliki oleh para pelaku bisnis. Beberapa penelitian 
terdahulu menyatakan bahwa pelaku bisnis yang memiliki orientasi 
kewirausahaan memiliki kinerja yang lebih baik. 
Suatu binis yang memiliki kendala kinerja, menghadapi lingkungan bisnis 
yang tidak stabil, memiliki keterbatasan untuk mengakses modal, dapat memiliki 
kinerja yang unggul apabila bisnis tersebut memiliki orientasi kewirausahaan. 
Orientasi kewirausahaan memberikan para pelaku bisnis kemampuan untuk 
menemukan atau menciptakan kesempatan baru yang dapat membedakan bisnis 
mereka dengan bisnis-bisnis lainnya sehingga menciptakan keunggulan bersaing. 
Terdapat beberapa keuntungan lainnya yang didapatkan para pelaku bisnis dengan 
mangadopsi strategi orientasi kewirausahaan. Keuntungan tersebut antara lain 
menciptakan kesadaran bagi para pelaku bisnis untuk berinovasi atau 
memperbarui produk-produk yang ditawarkan ke pasar, mengambil risiko untuk 
mencoba memproduksi produk baru, dan menjadi lebih proaktif dibandingkan 
para pesaing terhadap berbagai kesempatan yang ditawarkan oleh pasar (Wiklund 
dan Shepherd, 2005).
Orientasi kewirausahaan merujuk pada orientasi strategi perusahaan atau 
suatu bisnis, meliputi beberapa jenis keputusan yang diambil, metode, dan juga 
praktik. Orientasi kewirausahaan dapat menjadi suatu ukuran bagaimana cara 
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perusahaan diorganisasi. Orientasi kewirausahaan dapat menjadi cara bagi siatu 
bisnis atau perusahaan untuk mencapai keunggulan bersaing karena orientasi 
kewirausahaan memfasilitasi perusahaan untuk mengakses tanda-tanda yang 
diberikan oleh lingkungan eksternal dan lingkungan internal. Siklus hidup produk 
dan bisnis yang semakin pendek memaksa perusahaan untuk terus menciptakan 
berbagai inovasi dan kreasi untuk mempertahankan bisnis. Orientasi 
kewirausahaan dapat membantu perusahaan untuk menemukan inovasi tersebut. 
Orientasi kewirausahaan merupakan gabungan dari inovatif, proaktif, dan berani 
mengambil risiko dan perusahaan atau bisnis yang memiliki 3 keunggulan 
tersebut akan dapat mengatasi berbagai macam kondisi lingkungan usaha dan 
pasar karena mampu untuk mengolah berbagai macam sumber daya yang ada 
(Wiklund dan Shepherd, 2003).
Faktor yang lain yang ikut mempengaruhi keberhasilan keunggulan bersaing 
adalah inovasi. Perusahaan yang ingin bisnisnya bertahan harus mampu 
menyediakan berbagai macam permintaan pelanggan yang semakin dinamis. 
Padahal perusahaan tidak selalu ada dalam kondisi yang prima. Kekurangan 
sumber daya, keterbatasan modal, tidak adanya tenaga kerja dapat menjadi 
penghambat. Namun perusahaan yang inovatif mampu menjawab tantangan 
tersebut dan mampu menciptakan berbagai macam produk untuk memenuhi 
permintaan dan harapan pelanggan. 
Di jaman yang semakin dinamis, kompleks, dan lingkungan bisnis yang tidak 
dapat diprediksi, perusahaan dituntut untuk mampu membarui tidak hanya 
produknya namun juga pelayanan organisasi, penyediaan nilai tambah jasa, serta 
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penyediaan jasa tidak terlihat. Inovasi merupakan adopsi dari berbagai ide dan 
kebiasaan baru organisasi yang mencakup seluruh dimensi aktivitas organisasi, 
seperti produk baru atau pelayanan baru, teknologi proses produksi yang baru, 
sturktur arau sistem administrasi baru, dan program atau rencana baru dalam 
organisasi. Prajogo dan Ahmed (2006) menyatakan bahwa inovasi adalah kunci 
utama dalam keberhasilan keunggulan bersaing. Kewirausahaan dan inovasi 
merupakan konsep yang kerap dihungkan dengan kinerja perusahaan dan 
dianggap sebagai sumber utama untuk mencapai keunggulan bersaing (Ndubisi, 
2014).
Inovasi berkolaborasi dengan dengan kemampuan untuk berpikir dan 
mengatur secara strategis, merupakan kunci utama yang membedakan suatu 
perusahaan dengan perusahaan lainnya selain itu meningkatkan kinerja 
perusahaan. Perusahaan atau bisnis yang mengutamakan inovasi harus menyusun 
suatu rencana bisnis yang berisi panduan arah manajemen dan petunjuk yang 
dibutuhkan untuk memastikan konsistensi dalam pengambilan keputusan serta 
memastikan bahwa fokus perusahaan sudah sejalan dengan permintaan pelanggan 
(Beaver dan Prince, 2002). Para pelaku bisnis dan pengusaha perlu memahami 
bahwa inovasi tidak hanya diperlukan pada produk namun juga infrastruktur 
perusahaan. Perusahaan yang menggunakan inovasi untuk mengembangkan 
produk baru dipersepsikan sebagai dinamo dalam perkembangan teknologi, 
kemajuan sosial, dan pertumbuhan ekonomi. Inovasi perlu dimiliki oleh para 
pengusaha agar dapat memprediksi dan menanggapi perubahan lingkungan bisnis 
yang semakin dinamis. 
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Selain orientasi kewirausahaan dan inovasi, faktor lainnya yang turut ambil 
bagian dalam mencapai keunggulan bersaing adalah dukungan partner. Dukungan 
partner datang dari berbagai pihak seperti penyedia bahan baku, produsen, 
distributor, dan sebagainya. Dahulu perusahaan dapat berdiri sendiri tanpa 
bantuan partner, namun perubahan lingkungan bisnis yang semakin dinamis 
mengharuskan para pengusaha untuk bekerja sama dengan berbagai partner agar 
dapat memenuhi permintaan pelanggan dan unggul dari para pesaingnya. Namun 
yang perlu diperhatikan bahwa perusahaan juga perlu menyeleksi partner yang 
tepat. Dukungan partner yang tepat seharusnya dapat membuat kinerja perusahaan 
menjadi lebih efisien dan efektif, bukannya merugikan perusahaan. 
Menurut Wu, Lin, Chien, dan Hung (2011), dukungan partner memiliki 
dampak positif pada keunggulan bersaing. Dukungan partner dapat membantu 
perusahaan untuk meningkatkan keunggulan bersaing serta pertumbuhan konstan 
dari kinerja operasional. Menghadapi persaingan industri global, saat ini 
persaingan tidak hanya antar perusahaan namun antara penjual dan pembeli. 
Seiring dengan perubahan industri yang semakin cepat dan semakin pendeknya 
siklus hidup produk, perusahaan semakin sulit dalam memenuhi berbagai 
permintaan pelanggan dengan sumber daya yang terbatas. Pembeli biasanya 
membandingkan antara satu penjual dengan penjual lainnya. Ketika pembeli telah 
menjatuhkan pilihannya pada satu produk atau penjual, biasanya akan sulit untuk 
berpindah ke produk atau penjual lainnya. Di sinilah tantangan yang dihadapi 
pengusaha agar dapat menarik perhatian pembeli. Sumber daya yang terbatas 
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memaksa pengusaha untuk bekerja sama dengan pengusaha lainnya guna 
menghasilkan produk dan pelayanan yang menarik perhatian pembeli.
Memiliki dukungan partner dari berbagai sektor memfasilitasi perusahaan 
dalam memenuhi sumber daya pada berbagai kondisi. Melalui dukungan partner, 
perusahaan bisa mendapatkan bantuan keuangan, tenaga kerja, modal, dan 
bantuan untuk mencapai pasar sehingga perusahaan menjadi lebih sukses dan 
dapat unggul dari para pesaingnya. Menjalin hubungan dengan partner meliputi 2 
perusahaan sehingga kedua pihak harus saling menguntungkan satu sama lain. 
Kepercayaan dari partner didapat lebih dari 1 kali proses transaksi. Memiliki 
partner yang terpercaya dapat menguntungkan perusahaan dalam jangka panjang, 
karena ini berarti 2 perusahaan saling membantu demi tercapainya masing-maisng 
tujuan dan sudah saling memahami cara kerja serta kebiasaan perusahaan satu 
sama lain. 
1.2 Rumusan Masalah
Kreatifitas tanpa batas serta perkembangan teknologi yang pesat 
mengakibatkan munculnya berbagai jenis industri makanan dan minuman yang 
semakin inovatif. Agar suatu industri mamin dapat diterima oleh pelanggan, 
dibutuhkan ide yang membuat industri ini lebih unggul dibandingkan para 
pesainya. Oleh karena itu para pengusaha dan pelaku bisnis perlu memahami 
faktor-faktor apa saja yang dapat dilakukan untuk mencapai terwujudnya 
keunggulan bersaing. Guna mencapai keunggulan bersaing tidak hanya 
dibutuhkan kerja sama antar anggota dalam perusahaan namun juga dukungan 
dari luar perusahaan atau lingkungan eksternal. Perusahaan harus mampu 
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memanfaatkan sumber daya yang terbatas untuk terus memenuhi permintaan 
pelanggan.
Memiliki orientasi kewirausahaan dibutuhkan oleh perusahaan agar setiap 
anggota dalam perusahaan memiliki sikap-sikap berwirausaha yang inovatif, 
proaktif, dan berani mengambil risiko. Inovasi harus terus diciptakan oleh 
perusahaan untuk menciptakan produk-produk yang berkualitas dan sesuai dengan 
permintaan pelanggan. Namun inovasi tidak hanya terbatas pada inovasi produk 
saja tapi juga inovasi pelayanan, inovasi strategi, inovasi infrastuktur, dan 
sebagainya. Dukungan dari partner yang tepat juga dibutuhkan oleh perusahaan 
agar kinerja perusahaan menjadi lebih efektif dan efisien. Dari uraian tersebut, 
masalah penelitian ini bagaimana pengaruh orientasi kewirausahaan, inovasi 
produk, dan dukungan partner dalam tercapainya keunggulan bersaing. 
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menganalisis pengaruh penerapan orientasi kewirausahaan terhadap 
keunggulan bersaing pada industri makanan dan minuman.
2. Menganalisis pengaruh inovasi produk terhadap keunggulan bersaing 
pada industri makanan dan minuman.
3. Menganalisis pengaruh dukungan partner terhadap keunggulan bersaing 
pada industri makanan dan minuman.
1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
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1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan wawasan 
pengetahuan mengenai pengaruh dari orientasi kewirausahaan, inovasi 
produk, dan dukungan partner terhadap keunggulan bersaing. 
2. Manfaat Praktis
Penulis mengharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat 
bagi para pelaku industri makanan dan minuman agar dapat menciptakan 
keunggulan bersaing melalui orientasi kewirausahaan, inovasi produk, 
dan dukungan partner. 
1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penelitian ini antara lain:
- BAB I: PENDAHULUAN
Pada bab I diuraikan mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
- BAB II: TELAAH PUSTAKA
Bab II menjelaskan mengenai landasan teori, penelitian terdahulu, 
kerangka pemikiran, dan hipotesis dari penelitian ini.
- BAB III: METODE PENELITIAN
Pada bab III diuraikan mengenai variavel penelitian beserta dengan 
definisi operasional, penentuan sampel, jenis dan sumber data, metode 
pengumpulan data, dan metode yang digunakan dalam analisis data.
- BAB IV: HASIL DAN ANALISIS
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Bab IV menjelaskan mengenai deskripsi dari objek penelitian dan 
pembahasan hasil dari analisis data.
- BAB V: PENUTUP
BAB V merupakan akhir bab dari penelitian yang berisi kesimpulan dan 
saran terhadap penelitian yang telah dilakukan berdasarkan hasil dari 
analisis data.
